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LETTER of ACCEPTANCE (LoA)

Terima kasih telah mengajukan abstrak pada kegiatan Seminar dan Workshop Kedokteran
dan Kesehan Masyarakat untuk Penguatan Kompetensi Dokter dalam Implementasi
Kebijakan Integrasi Layanan Primer yang akan dilaksanakan pada tanggal 3-4 Agustus 2024
di Universitas Sultan Agung JI. Kaligawe Raya KM 4, Terboyo Kulon Kota Semarang, Jawa
Tengah

Berdasarkan abstrak yang dikirimkan, kami informasikan bahwa Bapak/ Ibu berhasil
diterima untuk mempresentasikan penelitian atau pengabdian masyarakat dalam Presentasi
Oral dengan detail:

Judul : Kepatuhan Pengobatan Penderita Tuberkulosis Resisten Obat Dalam Minum
Obat Berdasarkan Karakteristik Peer Educator
Penulis : Pitut Aprilia Savitri, Alidina Nur Afifah. Nur Widayati

Selanjutnya, abstrak yang telah diperbaiki beserta full paper harap dikirimkan melalui e-
mail paling lambat tanggal 27 Juli 2024 pukul 23.59 WIB. Bagi peserta yang tidak
mengirimkan full paper, maka tulisannya hanya akan dimuat dalam prosiding berisi abstrak.
Full paper terpilih akan diterbitkan di Comunity Medicine and Public Health of Indonesia
Jurnal (CoMPHI) yang merupakan Jurnal Nasional terakreditasi.

Power point dapat dikirimkan paling lambat tanggal 31 Juli 2024. Pada hari kegiatan,
panitia akan menyediakan ‘“Meja Media Presentasi” untuk memfasilitasi peserta yang ingin
memperbaiki file presentasi. Jadwal presentasi akan kami informasikan kemudian.

Sebagai pengingat, peserta harus melakukan registrasi dengan pembayaran untuk seminar,
workshop dan presentasi sejumlah Rp. 400.000,- untuk Tenaga Profesional dan Rp.
100.000,- untuk Mahasiswa

ke: Rekening Kepaniteraan Klinik : BPD Jateng dengan No. Rek 3052551411

*Setelah melakukan pembayaran, mohon kirimkan bukti pembayaran dan scan/ foto Kartu
Tanda Mahasiswa (bagi Mahasiswa) dan PPT presentasi ke Fara Disa Durry melalui email
ke : posterilmiahikm@gmail.com dan konfirmasi melalui nomor Hp/ WA nomor
081259191991

Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu. Sampai jumpa di Semarang

Semarang, 26 Juli 2024
Hormat Kami,
Ketua Panitia Koordinator Acara Lomba
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Dr.dr. Suryani Yuliyanti, M.Kes dr.Fara Disa Durry.,M.Biomed.,M.Kes
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Kepatuhan Pengobatan Penderita Tuberkulosis Resisten Obat
Dalam Minum Obat Berdasarkan Karakteristik Pasien Suporter
di RS Muhammadiyah PKU Gamping Yogyakarta, Indonesia

Pitut Aprilia Savitri
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Situasi TBC Indonesia
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Tujuan

* Penelitian 1n1 ingin mengetahul gambaran
karakteristik PS yang cocok untuk mendampingi
pasien sehingga dapat mendukung kepatuhan
pengobatan yang berdampak optimal pada
keberhasilan pengobatan.



Metode Penelitian

»Menggunakan metode observasi deskriptif

»Melibatkan 100 pasien DR TB ditinjau dar1 tingkat
kepatuhan pengobatan

»26 Pasien support dibagi dalam 4 kategori yaitu usia, jenis
kelamin, latar belakang pendidikan, dan pengalaman sebagai

mantan penderita TB.

»Pengumpulan data penelitian dilakukan di PKU
Muhammadiyah Gamping Yogyakarta.



Hasil
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Kesimpulan dan Saran

* Latar belakang pendidikan, usia, dan jenis kelamin Pasien
Suporter (PS) berkontribusi terhadap kepatuhan pengobatan
pasien, sedangkan pengalaman sebagai penyintas TBC tidak
banyak yang mendukung kepatuhan pengobatan pasien.

* Dalam pemilihan pendampingan pasien oleh pasien supporter
,yang memiliki latar belakang pendidikan kesehatan dapat
menjadi pertimbangan utama



Terima Kasth
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